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Diterima 07 Agustus 2023; Disetujui 12 Januari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: In carrying out learning activities in the classroom, of course, there must be problems and obstacles 
experienced by teachers in learning activities, such as interest in learning. Teachers must understand that all 
students do not show the same interest in learning. For this reason, the teacher should indeed try to make his 
students while studying have an interest or interest in the material being taught. So the need for effective 
classroom management, to foster student learning interest. This study seeks to determine to what extent the 
teacher's ability in classroom management contributes to fostering student interest in the learning process. 
The subjects of this study were 1 class IV teacher and 26 class IV students. The method used is a type of 
descriptive qualitative research. The data analysis technique was carried out by qualitatively descriptive. The 
study's findings indicate that the teacher's abilities in class management are already effective in encouraging 
student learning interest, which is nevertheless low due to poor student learning motivation.  

Keywords : Managing Classes, Learning Interests, Motivation 

Abstrak: Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas tentunya pasti ada permasalahan dan kendala 

yang dihadapi oleh guru di dalam kelas, seperti halnya minat belajar. Guru harus menyadari bahwa tidak semua 

siswanya menaruh perhatian dan ketertarikan terhadap mata pelajaran dan bahan pelajaran yang sama, untuk 

itu guru pun harus berusaha agar siswa mempunyai ketertarikan atau minat terhadap materi yang sedang 

dipelajari, sehingga diperlukannya pengelolaan kelas yang baik untuk menumbuhkan minat belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan guru mengelola kelas dalam menumbuhkan 

minat belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 guru kelas IV dan 26 siswa kelas IV. Metode yang 

digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data dilakukan dengan deskriptif secara 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru mengelola kelas sudah baik dalam 

menumbuhkan minat belajar siswanya yang masih rendah karena rendahnya motivasi belajar siswa. 

Kata kunci : Mengelola Kelas, Minat Belajar, Motivasi 

PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

di kelas tentunya pasti ada permasalahan dan 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

membelajarkan siswa di dalam kelas, sehingga 

harus ditangani oleh guru dengan baik dan benar. 

Untuk itu, guru saat proses mengajar tidak hanya 

harus memiliki pengetahuan yang luas tetapi juga 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar. Salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki guru selaku 
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pendidik adalah keterampilan mengelola kelas. 

Menurut Chan dkk, pengelolaan kelas itu 

engelolaan kelas keterampilan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

siswa, seperti suatu sikap tenang dalam melakukan 

kegiatan belajar dan tertib dalam pelaksanaan 

berbagai tugasnya serta mendukung semua kegiatan 

yang termasuk di dalam proses pembelajaran (Chan 

dkk., 2019). 

Dalam pengelolaan kelas yang baik tentu akan 

menghasilkan kelas yang kondusif dalam suatu 

pembelajaran. Tetapi dalam pengelolaan kelas 

selain mengkondisikan kelas agar kondusif, tentu 

juga harus membuat suasana kelas menyenangkan 

agar siswa mempunyai minat belajar. 

Menurut Hanafi, Adu & Muzakkir minat 

belajar bisa dikatakan suatu kemauan atau 

ketertarikan siswa dalam hal yang berhubungan 

dengan belajar (Hanafi, Adu & Muzakkir, 2018).  

Ketika siswa dalam belajarnya disertai dengan 

adanya minat akan dapat mendorong siswa untuk 

berbuat lebih, seperti lebih baik dan lebih giat dalam 

belajarnya. 

Namun, pada kenyataannya berdasarkan hasil 

observasi awal yang peneliti lakukan dengan guru 

kelas IV di SDI Plus Al-Ijtihad Kota Tangerang. 

Dalam kegiatan belajar mengajar masih terdapat 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, lalu beberapa siswa terlihat untuk 

belajar hanya sekedar menjalankan kewajiban tanpa 

adanya rasa antusiasme untuk belajar. Ketika guru 

menerangkan beberapa siswa tidak 

memperhatikannya, siswa sibuk berbicara dengan 

temannya. Hal ini menunjukkan kurangnya minat 

belajar siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah 

dituliskan, dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui keterampilan guru mengelola kelas 

dalam menumbuhkan minat belajar siswa kelas IV 

di SDI Plus Al-Ijtihad Kota Tangerang. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Keterampilan Pengelolaan Kelas 

Menurut Suprato keahlian atau kemampuan 

adalah kapasitas untuk memindahkan informasi ke 

dalam pelatihan dengan tujuan agar hasil kerja yang 

ideal tercapai (Jamaluddin & Hajar, 2022).  

Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain 

pengelolaan kelas ialah kegiatan untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi optimal agar proses belajar 

mengajar dapat terjadi, juga memulihkannya ketika 

terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar 

(Djamarah & Zain, 2014). 

Dengan demikian, keterampilan mengelola 

kelas adalah adalah kemampuan atau keterampilan 

yang dipunyai oleh pendidik dalam menangani 

kelas dengan mengkoordinasikan dan melakukan 

berbagai kegiatan di kelas untuk menciptakan 

kondisi ruang belajar yang ideal untuk pengajaran 

dan pembelajaran yang layak agar tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pengelolaan Kelas 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah keberhasilan 

pengelolaan kelas yang mendukung tercapainya 

hasil belajar yang diinginkan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor (Toharudin, 2020) ialah: 

a. Kondisi Lingkungan Fisik. Lingkungan fisik 

tempat belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar, seperti : 
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1) Ruangan tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar, harus memungkinkan 

semua siswa bergerak bebas (Muyasaroh, 

2019). 

2) Pengaturan tempat duduk, dalam mengatur 

tempat duduk, yang penting adalah antara 

guru dan siswa bisa saling melihat 

(Salmiah et al., 2022).  

Menurut pendapat Widiasworo dengan 

adanya pengaturan tempat duduk juga bisa 

menghilangkan kejenuhan siswa yang posisi 

duduknya itu selalu sama (Widiasworo, 2018). 

Terdapat beberapa formasi pengaturan tempat 

duduk, sebagai berikut : 

a. Formasi Tradisional (Konvensional) 

b. Formasi Kelas Bentuk Huruf U 

c. Formasi Meja Pertemuan 

3) Pengaturan penyimpanan barang-barang, 

dalam menyimpan barang harus disimpan di 

tempat khusus yang tidak sulit dijangkau saat 

digunakan untuk pembelajaran (Munawaroh, 

2021). 

b. Kondisi Sosio-Emosional 

1) Sikap guru 

2) Suara guru 

3) Pembinaan hubungan baik  

c. Kondisi Organisasional 

Faktor kondisi organisasional yang 

mempengaruhi pengelolaan kelas dibagi menjadi 

dua, antara lain : 

1) Faktor Internal Siswa ialah berkaitan dengan 

individu siswa, guru perlu mengenal setiap 

siswa dengan lebih baik dalam hal perasaan, 

pemikiran, dan perilaku. 

2) Faktor Eksternal ini menyangkut masalah 

seperti suasana lingkungan belajar, jumlah 

siswa, dan lain-lain (Toharudin, 2020). 

Dapat disimpulkan, dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan kelas bahwa faktor 

kondisi lingkungan fisik, kondisi sosial-emosional 

dan kondisi organisasional itu saling berkaitan satu 

sama lain untuk mempengaruhi keberhasilan dalam 

pengelolaan kelas. 

Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 

Menurut Djamarah dan Zain, tentunya saat 

proses kegiatan pembelajaran, tentunya di kelas dari 

hari ke hari, besok atau lusa, tentu saja lingkungan 

kelas akan berubah, untuk membatasi masalah di 

kelas, para guru harus menguasai prinsip 

pengelolaan kelas yang bisa berlaku, diantaranya : 

a. Hangat dan Antusias, guru yang 

memperlakukan siswanya dengan kehangatan 

dan kebaikan cenderung lebih antusias dengan 

tugas dan aktivitasnya, serta memimpin kelas 

dengan baik. 

b. Tantangan, seperti menggunakan kata-kata, 

strategi mengajar atau materid apat 

meningkatkan antusiasme siswa saat belajar. 

c. Bervariasi, dalam penggunaan strategi, media, 

bantuan peragaan, interaksi pengajar dan 

siswa, sesuai dengan kebutuhan adalah kunci 

tercapainya kunci pengajaran yang efektif dan 

menghindari kebosanan. 

d. Keluwesan, sehubungan dengan cara guru 

berperilaku untuk mengubah prosedur 

pengajaran yang dapat mencegah 

kemungkinan pengaruh yang mengganggu, 

misalnya, keributan siswa dan lainnya. 

e. Penekanan pada hal-hal yang positif, pada 

dasarnya guru ketika mengajar hendaknya 

menonjolkan hal-hal yang positif dan berusaha 

untuk tidak menarik perhatian siswa pada hal-
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hal yang buruk. 

f. Penanaman disiplin diri, guru harus selalu 

mendorong siswa untuk melakukan 

pengendalian diri dan guru sendiri harus 

menjadi contoh tersebut. Oleh karena itu, Oleh 

karena itu, jika guru ingin anak didiknya 

disiplin dalam segala bidang, maka guru harus 

disiplin dalam segala bidang (Djamarah & 

Zain, 2014). 

Dapat disimpulkan bahwa guru memanglah 

harus bisa menguasai keenam prinsip pengelolaan 

kelas agar berhasil dalam pengelolaan kelasnya. 

Komponen-Komponen Keterampilan 

Pengelolaan Kelas 

Menurut Djamarah & Zain terdapat dua 

komponen-komponen keterampilan pengelolaan 

kelas, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang 

optimal (bersifat preventif) dan keterampilan yang 

berhubungan dengan pengembangan kondisi 

belajar yang optimal (bersifat refresif). 

a. Keterampilan yang berhubungan dengan 

penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal. 

Pada keterampilan ini berhubungan dengan 

guru dalam mengambil inisiatif dan mengendalikan 

pelajaran serta aktivitas yang berkaitan dengan 

keterampilan (Djamarah & Zain, 2014), meliputi : 

1) Sikap tanggap, ialah guru yang selalu 

memperhatikan siswa dan memantau kondisi 

mereka selama proses pembelajaran. Sikap ini 

dapat ditunjukkan dengan cara : 

a. Memandang secara bersama 

b. Memberikan pernyataan 

c. Gerak mendekati seperti memberikan 

rasa aman kepada siswa 

d. Memberi reaksi seperti teguran ketika 

ada keributan (Tanjung & Namora, 

2022). 

2) Membagi perhatian, pengelolaan kelas akan 

berjalan secara efektif ketika guru dapat 

berkonsentrasi penuh pada setiap tindakan 

siswa secara bersamaan, seperti: 

a. Visual, ialah guru bisa merubah 

pandangannya dari beberapa aktivitas 

siswanya. 

b. Verbal, ialah perhatian guru dengan 

memberikan komentar, penjelasan 

maupun pernyataan terhadap kegiatan 

siswa (Sukatin, Alamsia, Angraeni, 

Fathomah, & Hikmah, 2022). 

3) Arahan dan diberi petunjuk yang jelas selama 

pembelajaran agar siswa tidak bingung 

(Djamarah & Zain, 2014). 

4) Penghentian, dalam hal ini yang dimaksud 

dengan menghentikan pengaruh kekacauan 

yang ditimbulkan oleh sikap siswa dengan 

memberikan teguran tegas dan jelas yang 

secara langsung kepada siswa yang membuat 

kekacauan, namun jauhi peringatan atau 

cemoohan yang tidak menyenangkan 

(Djamarah & Zain, 2014). 

5) Memberikan penguatan, bantuan yang 

diberikan untuk mengatasi perilaku siswa 

yang bermasalah atau siswa yang tidak 

menyelesaikan tugas dengan memberikan 

penguatan positif (Djamarah & Zain, 2014). 

b. Keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang optimal. 

Bukan kesalahan pendidik atau guru ketika 
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tidak bisa menangani setiap masalah yang siswa 

perbuat, jadi guru bisa melibatkan banyak strategi 

untuk siswa yang selalu menyebabkan gangguan 

dan tidak memiliki keinginan untuk terlibat dengan 

tugas-tugas kelas. Strateginya itu memodifikasi 

tingkah laku siswa dengan pemberian penguatan 

juga bisa memakai pemecahan masalah kelompok 

seperti adanya kerjasama yang baik mengerjakan 

tugas (Djamarah & Zain, 2014). 

Dapat disimpulkan bahwa ada dua komponen 

keterampilan pengelolaan kelas, pertama 

keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan 

dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan 

kedua keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembangan kondisi belajar yang optimal. 

Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas 

Menurut Aslamiah, Pratiwi dan Agusta 

terdapat langkah-langkah yang dilakukan guru di 

kelas ketika kegiatan pembelajaran, ialah : 

a. Perencanaan Pembelajaran, dalam 

penyusunan rencana belajar terdapat langkah-

langkah kegiatan agar pendidik dapat 

membimbing, membantu, dan mengarahkan 

peserta didik untuk mengikuti latihan 

pembelajaran sehingga tujuannya itu tercapai, 

perencanaannya itu guru membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran, hal ini 

guru harus mengetahui tujuan pembelajaran 

itu mempunyai tiga ranah seperti kognitif, 

intelektual dan afektif itu sesuai dengan 

Taksonomi Bloom. 

c. Memilih Materi Pokok Pembelajaran, materi 

pokok pembelajaran adalah pokok-pokok 

materi yang harus dipelajari siswa sebagai 

sarana dalam pencapaian kompetensi dasar 

yang disusun berdasarkan indikator hasil 

belajar. 

d. Memilih Strategi Pembelajaran, guru harus tau 

berbagai metode pembelajaran agar bisa 

menyesuaikan dengan tepat ketika guru mau 

menyampaikan isi materinya. 

e. Evaluasi Penilaian, evaluasi itu memanglah 

diperlukan ketika guru mengajar, karena bisa 

menjadi alat ukur sejauh mana kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan itu tercapai. 

f. Melaksanakan Pembelajaran, ketika guru 

selesai mempersiapkan segala perencanaan 

untuk mengajarnya, selanjutnya guru akan 

melaksanakan perencanaan itu (Aslamiah et 

al., 2022). 

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 

itu memiliki enam langkah-langkah yang setiap 

langkahnya itu harus guru lakukan untuk bisa 

melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 

tertata rapih. 

Indikator Keberhasilan Pengelolaan Kelas 

Menurut Damayanti terdapat beberapa 

indikator keberhasilan dalam pengelolaan kelas, 

sebagai berikut : 

a. Guru Mengerti Perbedaan antara Mengelola 

dan Mendisiplinkan Kelas. Dari indikator 

yang pertama ini, maksudnya itu guru 

memahami bahwa cakupan pengelolaan kelas 

itu luas, tidak hanya melakukan disiplin kelas. 

Tetapi juga melakukan persiapan rencana 

pembelajaran, pengelolaan siswa, memilih 

sarana pembelajaran (alat peraga), 

pengubahan tempat duduk. 

b. Guru Tidak Mendisiplinkan Siswa dengan 

Ancaman-Ancaman. Indikator kedua ini, guru 

tidak boleh mengatur siswa untuk disiplin 
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dengan cara memberikan teguran seperti 

ancaman, itu bisa membuat kegagalan 

pengelolaan kelas karena ketika seperti itu 

juga tidak menjamin seratus persen siswa bisa 

berlaku disiplin sesuai aturan. Sehingga, guru 

dapat melakukannya dengan pemberian 

teladan. Contohnya, disiplin ketika memasuki 

kelas, ketika bel masuk telah dibunyikan, 

dimulai dengan guru yang masuk kelas 

dengan tepat waktu, hal itu membuat dengan 

sendirinya siswa mencontoh sikap disiplin 

tersebut. 

c. Guru Mengerti bahwa Perilaku Siswa 

Bukanlah Tanpa Alasan. Dari indikator yang 

terakhir ini, untuk perilaku siswa yang tidak 

disiplin atau membuat keributan lainnya. Guru 

harus paham kalau siswa melakukan 

perbuatan tersebut mempunyai alasannya. 

Untuk itu, guru bisa menangani 

permasalahannya dengan pendekatan secara 

persuasif agar mudah mendapatkan solusi dari 

permasalahan tersebut (Widiasworo, 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa guru selalu 

pendidik maupun pengajar bisa menggunakan 

indikator pengelolaan kelas tersebut untuk melihat 

keberhasilannya dalam mengelola kelas. 

Pengertian Minat Belajar 

Menurut Safari minat belajar itu keputusan 

kesenangan dalam menyelesaikan suatu tindakan 

belajar dan dapat merangsang semangat individu 

untuk memuaskan keinginannya untuk belajar 

(Ananda & Hayati, 2020). 

Sedangkan, menurut Olivia minat belajar itu 

sikap kepatuhan terhadap kegiatan pembelajaran 

seperti persiapan jadwal belajar maupun usahanya 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Jadi, kesimpulannya itu minat belajar ialah 

kekuatan untuk menjadi daya pendorong bagi 

seorang siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

untuk memberikan perhatiannya pada mata 

pelajaran yang sedang dipelajari dengan melibatkan 

perasaan suka, senang dan tertarik tanpa adanya 

paksaan dari luar, sehingga membuat siswa 

mempunyai keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari materi pelajaran yang ia pelajari. 

Indikator Minat Belajar 

Menurut Safari ada beberapa indikator yang 

bisa digunakan sebagai pengukur minat belajar 

ialah rasa senang atau suka, adanya rasa tertarik, 

keterlibatan juga perhatian (Prabandani, 

Sumadiningrat, & Kurniawan, 2022). 

Senada dengan pendapat di atas, Slameto 

mengungkapkan terdapat beberapa indikator minat 

belajar dalam diri anak, ialah : 

a. Perasaan Senang, siswa yang menyukai suatu 

hal sehingga akan mempunyai rasa senang 

ketika melakukan hal tersebut tanpa adanya 

paksaan. 

b. Ketertarikan, tertarik ini bukan hanya pada 

obyek belajarnya tapi bisa juga dengan benda 

seperti alat peraga. 

c. Keterlibatan, ialah kemauan siswa untuk aktif 

ketika melakukan kegiatan pembelajaran, 

namun siswa perlu memiliki rasa tertarik dulu 

dalam dirinya, karena rasa tertarik siswa bisa 

terlihat dari kemaunnya yang ingin aktif saat 

belajar. 

d. Perhatian Siswa, ketika siswa bisa 

memusatkan isi pikirannya terhadap hal yang 
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disukainya (Handayani, 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa indikator minat 

belajar itu ada perasaan senang, ketertarikan, 

keterlibatan siswa dan perhatian siswa. Dari 

indikator minat belajar tersebut, bisa dijadikan 

acuan untuk menilai minat belajar siswa. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Belajar 

Menurut Syah terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar, antara lain : 

a. Adanya Faktor Internal, yaitu faktor yang 

muncul berasal dari dalam diri siswa, seperti : 

1) Memusatkan Perhatian 

2) Keingintahuan 

3) Motivasi 

4) Kebutuhan yang ingin dipenuhi. 

b. Adanya Faktor Eksternal, yaitu faktor berasal 

dari luar diri siswa untuk bisa memperkuat 

minatnya, antara lain : 

1) Adanya dorongan dari orang tua 

2) Adanya dorongan dari guru 

3) Tersedia sarana dan prasarana atau fasilitas 

yang memadai (Handayani, 2021). 

Jadi, kesimpulannya itu baik dari faktor dalam 

diri dan luar diri siswa sama-sama memberikan 

pengaruh untuk minat belajar siswa. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pengertian kualitatif itu 

sendiri ialah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis yang mendalam 

(Kaharuddin, 2021). Metode penelitiannya 

menggunakan jenis metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Suharsiwi, Sumantri dan Fauzi 

penelitian deskriptif kualitatif itu penelitian yang 

mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa atau 

kejadian yang terjadi saat penelitian berlangsung 

atau peristiwanya terjadi sekarang (Suharsiwi, 

Sumantri, & Fauzi, 2022). 

Menurtu Arikunto, sumber data dalam 

penelitian ialah subyek dari mana data itu bisa 

diperoleh (Nuraeni, 2021). Sumber data bisa dibagi 

menjadi dua, ada, pertama data primer, dalam 

penelitian ini Guru kelas IV dan siswa di kelas IV 

dan kedua data sekunder penelitian ini buku-buku 

dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan ialah observasi, wawancara, kuisioner 

(angket) dan studi dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan guru mengelola kelas dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa kelas IV 

di SDI Plus Al-Ijtihad Kota Tangerang. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang 

pertama yaitu keterampilan guru dalam 

menumbuhkan minat belajar siswanya akan 

dideskripsikan berdasarkan instrumen yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. 

a. Guru Mengerti Perbedaan antara Mengelola 

dan Mendisiplinkan Kelas 

 

 

Gambar 1. Foto Pengelolaan Kelas Guru 
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Pada indikator pertama dari hasil observasi 

diketahui bahwa dalam pengelolaan kelas guru 

sudah melakukan persiapan perangkat 

pembelajarannya dengan membuat sebuah RPP, 

menggunakan berbagai metode pembelajaran 

seperti diskusi, lalu ceramah, tanya jawab maupun 

penugasan. Menggunakan media pembelajaran 

serta alat peraga, mengubah penempatan posisi 

tempat duduk siswa yang disesuaikan dengan 

metode pembelajaran yang dipakai dari yang 

berbentuk konvensional, letter U sampai meja 

pertemuan.  

Guru juga sudah melakukan pengelolaan 

siswa seperti menunjukkan sikap tanggap terhadap 

siswanya, lalu juga memberi arahan dan petunjuk 

yang jelas ketika memberikan tugas. Namun dalam 

hal membagi perhatian kepada semua siswa tanpa 

mengabaikan kegiatan siswa yang satunya, guru 

masih belum melakukan. Selain itu, untuk 

mendisiplinkan kelas, guru sudah mengatur siswa 

untuk menaati aturan sekolah. 

Dari hasil wawancara dengan guru, guru 

mengatakan sudah melakukan pengelolaan kelas 

seperti melakukan persiapan perangkat 

pembelajaraan seperti membuat RPP, 

menggunakan metode ceramah yang bervariasi dan 

menggunakan media pembelajaran. Guru juga 

sudah menggunakan alat peraga, penataan tempat 

duduk, pengelolaan siswa dan disiplin kelas. 

Melalui hasil wawancara dengan siswa, siswa 

mengatakan bahwa memang benar guru ketika 

mengajar menggunakan metode pembelajaran 

ceramah, lalu juga diskusi, terus tanya jawab sama 

penugasan, menggunakan media pembelajaran 

seperti buku pelajaran, gambar dan video. Untuk 

alat peraga, guru juga benar sudah 

menggunakannya, siswa mengingat alat peraga 

yang pernah guru gunakan sangat banyak, seperti 

pelajaran IPA gaya dorong pake meja. Siswa 

mengatakan, guru memang suka mengubah tempat 

duduk siswanya, biasanya suka berderet kebelakang 

memanjang, satu siswa itu satu meja dan kursi. Lalu 

ketika dikasih tugas kelompok tempat duduknya itu 

akan sesuai dengan kelompoknya, serta mengubah 

tempat duduk menjadi huruf U. Dalam 

menunjukkan sikap tanggap, guru sudah 

melakukannya. Diketahui bahwa ibu guru sudah 

menunjukkan sikap tanggap, memberikan siswa 

arahan dan petunjuk yang jelas ketika memberikan 

tugas. Namun, untuk membagi perhatian ke semua 

siswanya tanpa mengabaikan kegiatan siswa yang 

lain, dari jawaban siswa diketahui bahwa guru 

belum melakukan hal tersebut karena guru masih 

suka terfokus sama satu siswa saja. Mengenai 

kedisiplinan, diketahui bahwa dari hasil wawancara 

siswa, siswa sudah mematuhi aturan karena siswa 

ingin seperti ibu gurunya yang juga taat dengan 

aturan. 

Maka dari hasil observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa guru sudah mengerti 

perbedaan mengelola dengan mendisiplinkan kelas, 

karena guru sudah melakukan beberapa cakupan 

pengelolaan kelas, tidak hanya mendisiplinkan 

kelas, seperti mempersiapkan perangkat 

pembelajaran (RPP), menggunakan metode 

pembelajaran bervariasi, menggunakan media 

pembelajaran dan alat peraga, melakukan penataan 

tempat duduk, pengelolaan siswa dan disiplin kelas. 

a. Guru Tidak Mendisiplinkan Siswa Dengan 

Ancaman-Ancaman 
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Pada indikator kedua berdasarkan hasil 

observasi dalam mendisiplinkan siswa. Guru dalam 

mendisiplinkan siswasnya untuk disiplin terhadap 

aturan yang telah dibuat dengan melakukan 

pemberian teladan, tidak melalui ancaman-

ancaman agar siswa disiplin dengan tata tertib 

sekolah. 

Melalui hasil wawancara guru kelas IV, guru 

mengatakan bahwa mendisiplinkan siswa dengan 

ancaman seperti memarahi siswa dengan cara 

ditakut-takutin itu cara yang salah karena siswa jadi 

lebih tidak nurut untuk dibilanginnya. Sehingga 

guru menggunakan cara pemberian teladan, dimulai 

dari diri guru sendiri, sehingga dengan sendirinya 

siswa akan melihat dan mencontoh kedisiplinan 

yang dilakukan gurunya. 

Dari hasil wawancara siswa, siswa 

membenarkan kalau dirinya sudah mematuri aturan 

di sekolah, karena siswa ingin seperti ibu gurunya 

yang juga taat atau disiplin dengan aturan-aturan 

yang berlaku di sekolah. 

Maka dari hasil observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa untuk mendisiplinkan 

kelas guru tidak memberikan ancaman kepada 

siswanya yang membuat siswa takut akan ancaman 

tersebut. Namun guru mendisiplinkannya dengan 

cara pemberian sikap teladan yang dimulai dari 

guru sendiri mencontohkan kedisiplinannya 

terhadap aturan. 

b. Guru Mengerti Bahwa Perilaku Siswa 

Bukanlah Tanpa Alasan 

Pada indikator ketiga berdasarkan hasil 

observasi bahwa ketika guru mendisiplinkan 

siswanya dengan cara pemberian teladan. Namun, 

tentunya juga terdapat beberapa siswa yang masih 

saja tidak disiplin, contohnya pada saat itu ada siswa 

yang masih belum memasuki kelas ketika bel 

berbunyi, lalu ada siswa yang ketinggalan 

membawa buku pelajaran. Dalam hal ini guru tidak 

menghukum siswa ataupun memarahi siswa yang 

membuat siswa takut, namun guru melakukan 

pendekatan secara persuasif kepada siswanya. 

Melalui hasil wawancara guru, guru 

mengatakan untuk menangani siswa yang tidak 

disiplin guru lebih memilih menggunakan 

pendekatan persuasive kepada siswanya. Karena 

dengan pendekatan tersebut siswa akan lebih 

merasa bersalah dengan kesalahannya dan tentunya 

juga membuat guru lebih mudah untuk mengetahui 

penyebab siswa tidak disiplin. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa, siswa 

mengatakan ketika ada yang tidak disiplin, guru 

tidak memarahi siswa yang membuat siswa takut, 

tetapi guru akan mengarahkan siswa untuk maju ke 

meja guru dan guru akan menanyakan penyebab 

yang membuat siswa tidak disiplin. 

Maka dari hasil observasi dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa ketika guru mendapatkan 

siswanya tidak disiplin, guru mengetahui pastinya 

ada penyebab yang membuat siswa tersebut tidak 

disiplin, sehingga guru melakukan pendekatan 

persuasif kepada siswanya. 

Minat belajar siswa kelas IV di SDI Plus Al-

Ijtihad Kota Tangerang. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang 

kedua yaitu minat belajar siswa akan dideskripsikan 

berdasarkan instrumen yang digunakan yaitu 

kuisioner (angket), wawancara dan studi 

dokumentasi. 

a. Perasaan Senang 
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Gambar 2. Hasil Angket Siswa Perasaan Senang 

Berdasarkan hasil angket di atas yang 

diperoleh dari 26 siswa untuk indikator minat 

belajar mengenai perasaan senang. Dari empat 

pernyataan positif tersebut, hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa cenderung menjawab Tidak Setuju. 

Sehingga, mayoritas siswa belum memiliki 

perasaan senang dalam belajarnya. 

Berdasarkan hasil angket di atas yang 

diperoleh dari 26 siswa untuk indikator minat 

belajar mengenai perasaan senang. Dari empat 

pernyataan positif tersebut, hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa cenderung menjawab Tidak Setuju. 

Sehingga, mayoritas siswa belum memiliki 

perasaan senang dalam belajarnya. 

Dari hasil wawancara dengan guru. Guru 

mengatakan minat belajar terkait perasaan senang 

dalam belajar belum terlihat adanya rasa senang, 

karena siswa terlihat hanya sekedar datang ke 

sekolah, buka buku, tapi saat belajar tidak ada rasa 

semangatnya, rasa suka atau senang ketika belajar. 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara 

siswa. Siswa mengatakan belum merasakan senang 

saat belajar, karena siswa males belajar dan tidak 

semangat. Tetapi, siswa juga mengatakan dengan 

pengelolaan kelas yang guru lakukan bisa 

membantu siswa untuk merasakan senang dalam 

belajarnya. 

Maka dari hasil kuisioner (angket) dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa untuk 

perasaan senang dalam minat belajar belum siswa 

rasakan karena untuk belajar saja siswa malas, 

namun dengan pengelolaan kelas yang guru 

lakukan dapat membantu siswa untuk merasakan 

senang dalam belajar. 

b. Ketertarikan 

Gambar 3. Hasil Angket Siswa Ketertarikan 

Berdasarkan hasil angket di atas yang 

diperoleh dari 26 siswa untuk indikator minat 

belajar mengenai ketertarikan. Dari empat 

pernyataan positif dan tiga pernyataan negatif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa untuk pernyataan 

positif siswa cenderung menjawab Tidak Setuju dan 

untuk pernyataan negatif siswa cenderung 

menjawab setuju. Sehingga, mayoritas siswa belum 

merasakan adanya ketertarikan untuk belajar, 

karena motivasi belajar siswa rendah, 
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mengakibatkan siswa males untuk belajar baik itu di 

rumah maupun di sekolah. 

Dari hasil wawancara dengan guru. Guru 

mengatakan perasaan senang saja belum terlihat 

apalagi ketertarikan, karena susah kalau siswa 

belum senang tentunya belum ada rasa tertarik juga. 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara 

siswa. Siswa mengatakan belum ada rasa 

ketertarikan saat belajar, karena untuk belajar saja 

suka males dan tidak semangat. Namun, siswa 

mengatakan dengan pengelolaan kelas yang guru 

lakukan seperti menggunakan metode bervariasi, 

menggunakan media pembelajaran dan alat peraga 

dan penataan tempat duduk bisa membantu siswa 

untuk tertarik ketika belajar. 

Maka dari hasil kuisioner (angket) dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa untuk 

ketertarikan dalam minat belajar belum siswa 

rasakan karena siswa tidak semangat ketika belajar 

dan males. Namun, pengelolaan kelas yang guru 

lakukan bisa membuat siswa tertarik ketika belajar, 

pengelolaan kelas yang dilakukan seperti 

menggunakan metode bervariasi, menggunakan 

media pembelajaran dan alat peraga dan penataan 

tempat duduk. 

c. Keterlibatan 

Gambar 4. Hasil Angket Siswa Ketertlibatan 

Berdasarkan hasil angket di atas yang 

diperoleh dari 26 siswa untuk indikator minat 

belajar mengenai keterlibatan. Dari tiga pernyataan 

positif. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa 

cenderung menjawab Tidak Setuju. Sehingga, 

mayoritas siswa belum ada kemauan untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari hasil wawancara dengan guru. Guru 

mengatakan pada saat kegiatan pembelajaran, 

memang beberapa siswa ada yang pasif, tidak 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Hal 

tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara siswa. 

Siswa mengatakan pada saat belajar masih belum 

aktif, suka diem saja. Namun, siswa mengatakan 

dengan pengelolaan kelas yang guru lakukan seperti 

menggunakan metode bervariasi, menggunakan 

media pembelajaran dan alat peraga dan penataan 

tempat duduk bisa membantu siswa untuk bisa 

terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Maka dari hasil kuisioner (angket) dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa untuk 

keterlibatan dalam belajar siswa masih pasif, belum 

ada kemauan untuk aktif saat kegiatan 

pembelajaran. Namun, pengelolaan kelas yang guru 

lakukan bisa membantu siswa untuk ada kemauan 

dalam dirinya agar aktif saat pembelajaran, 

pengelolaan kelas yang dilakukan seperti 

menggunakan metode bervariasi, menggunakan 

media pembelajaran dan alat peraga dan penataan 

tempat duduk. 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 183-198 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

194                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

d. Perhatian Siswa 

Gambar 5. Hasil Angket Siswa Perhatian 

Berdasarkan hasil angket di atas yang 

diperoleh dari 26 siswa untuk indikator minat 

belajar mengenai perhatian siswa. Dari dua 

pernyataan positif dan satu pernyataan negatif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa untuk pernyataan 

positif siswa cenderung menjawab Tidak Setuju dan 

pernyataan negatif siswa cenderung menjawab 

Setuju. Sehingga, mayoritas siswa dalam bisa 

menuangkan pikiran dan perhatiannya dalam 

kegiatan proses pembelajaran, dikarenakan siswa 

masih suka berbicara atau mengobrol dengan 

temannya ketika guru sedang menerangkan materi.  

Dari hasil wawancara dengan guru. Guru 

mengatakan pada saat kegiatan pembelajaran, 

masih banyak siswa yang mengobrol ketika guru 

menerangkan materi. Hal tersebut juga sesuai 

dengan hasil wawancara siswa. Siswa mengatakan 

belum bisa sepenuhnya selalu memperhatikan guru 

karena siswa mengakui bahwa dirinya masih suka 

mengobrol dengan teman di kelasnya. Namun, 

siswa mengatakan dengan pengelolaan kelas yang 

guru lakukan seperti menggunakan metode 

bervariasi, menggunakan media pembelajaran dan 

alat peraga dan penataan tempat duduk dapat 

membantu siswa untuk bisa menuangkan pikiran 

dan perhatiannya ketika proses pembelajaran guru 

sehingga siswa bisa menyimak dengan baik. 

Maka dari hasil kuisioner (angket) dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa untuk 

perhatian siswa dalam belajar masih suka 

mengobrol ketika guru menerangkan materi. 

Namun, pengelolaan kelas yang guru lakukan bisa 

membuat siswa untuk menuangkan pikiran dan 

perhatiannya ketika proses pembelajaran guru 

sehingga siswa akan menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru dengan baik, pengelolaan 

kelas yang dilakukan seperti menggunakan metode 

bervariasi, menggunakan media pembelajaran dan 

alat peraga dan penataan tempat duduk. 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru sudah 

melakukan pengelolaan kelas dengan baik untuk 

menumbuhkan minat belajar siswanya dengan 

memelihara dan menciptakan kondisi yang optimal 

dalam proses pembelajarannya. Sesuai dengan 

pendapat Syaiful Bahri dan Aswan Zain dalam 

pengelolaan kelas guru harus bisa menciptakan 

kondisi yang optimal (terbaik) agar proses 

pembelajaran dapat terlaksana (Syaiful Bahri dan 

Aswan Zain, 2014).  

Pengelolaan kelas yang guru lakukan seperti 

disiplin kelas, pengelolaan siswa (sikap tanggap, 

membagi perhatian dan memberi arahan), lalu juga 

dengan kreativitas guru seperti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran (RPP, pemilihan metode 

dan media pembelajaran), penggunaan alat peraga 

dan mengubah penataan tempat duduk siswa 

dengan seperti itu bisa menumbuhkan minat belajar 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh M. Rezki Andhika dan Cut 

Neli Wahyuni (2020) di MIN 8 Aceh Barat, bahwa 

kreatifitas guru di MIN 8 Aceh Barat dalam 
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menumbuhkan minat belajar siswa terdiri dari 

penggunaan media belajar yang kreatif, 

penggunaan metode mengajar yang bervariasi 

seperti diskusi, kelompok, ceramah, tanya jawab, 

penugasan dan strategi Reading Aloud, pengelolaan 

kelas yang kreatif seperti penataan tempat duduk 

formasi leter-U dan berkelompok, dalam hal 

maksud dari kreativitas guru ketika proses 

pembelajaran itu seperti suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola kelas 

disaat proses belajar mengajar, penggunaan media 

belajar yang menarik sehingga dapat merangsang 

minat belajar siswa, ataupun menggunakan metode 

bervariasi dan mampu membuat gaya belajar yang 

bervariasi dalam pembelajaran. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

mengenai analisis keterampilan guru mengelola 

kelas dalam menumbuhkan minat belajar siswa 

kelas IV di SDI Plus Al-IJtihad Kota Tangerang. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 

pengelolaan kelas yang guru lakukan untuk 

menumbuhkan minat belajar siswanya sudah baik, 

seperti sudah membuat RPP dalam persiapan 

mengajarnya, menggunakan metode bervariasi 

seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan 

penugasan, menggunakan media pembelajaran dan 

alat peraga, mengatur formasi tempat duduk siswa 

dari konvensional, letter U dan meja pertemuan, 

mengatur siswa untuk taat dan patuh terhadap 

aturan dengan melakukan pemberian teladan 

kepada siswanya dan melakukan pendekatan 

persuasif, juga menunjukkan sikap tanggap, 

memberi arah dan petunjuk yang jelas. Namun 

untuk membagi perhatian kepada siswa dari satu 

kegiatan siswa ke kegiatan siswa yang lain guru 

masih belum melakukannya, karena masih suka 

terfokus dengan satu kegiatan siswa saja. 

Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan adalah 

pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sebaiknya guru lebih sering membagikan perhatian 

kepada semua siswa tanpa mengabaikan kegiatan 

siswa yang lain dengan tujuan guru memberikan 

dorongan kepada siswa dengan bentuk perhatian 

yang merata dan menciptakan rasa senang sehingga 

memudahkan terciptanya suasana kelas yang 

menyenangkan. Diharapkan siswa yang masih 

kurang memiliki minat dalam pembelajaran karena 

rendahnya motivasi dalam dirinya harus bisa 

membangun motivasi diri sendiri, karena 

sesungguhnya motivasi harus bisa dibangun dengan 

diri sendiri terlebih dahulu sebelum melihat ke luar. 
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